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 Penetapan Labuan Bajo sebagai salah satu destinasi pariwisata super prioritas (DPSP) 

pada tahun 2019 sebagai upaya dari pemerintah untuk mengoptimalkan potensi 

pariwisata dan tingkat pendapatan di wilayah tersebut Semakin besar peningkatan 

tingkat pendapatan maka semakin besar tingkat redistribusi penerimaan sektor pajak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pemahaman pelaku pariwisata 
terkait penggunaan e-sistem perpajakan menganalisis tingkat pemahaman pelaku 

pariwisata terkait penggunaan e-sistem perpajakan yang terdiri dari e-registration, e-

filling, e-billing, e-form. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner. Teknik 

analisis data three box method dimana dalam penelitian ini peneliti mengkategorikan 
hasil penelitian kedalam tiga kategori yakni rendah, sedang, dan tinggi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman e-sistem perpajakan pada pelaku 

pariwisata di Labuan Bajo masuk dalam kategori tinggi baik penggunaan e-registration, 

e-filling, e-billing, maupun e-form. Kesimpuslan berdasarkan hasil bahwa pelaku 

pariwisata mampu mengoperasikan dan memanfaatkan sistem elektronik yang 
disediakan oleh pemerintah untuk memenuhi kewajiban perpajakan mereka dengan 

baik, dengan tingkat pemahaman yang tinggi, pelaku pariwisata di kawasan ini 

cenderung lebih siap untuk melaksanakan prosedur perpajakan secara tepat waktu dan 

akurat. Implikasi penelitian ini penggunaan sistem dapat mengurangi kesalahan 

administratif dan meningkatkan akurasi pelaporan pajak, yang pada gilirannya dapat 
mempercepat proses verifikasi dan penerimaan pajak oleh otoritas pajak. Selain itu, 

kesiapan pelaku pariwisata untuk mematuhi prosedur perpajakan secara tepat waktu 

menunjukkan adanya potensi untuk menciptakan ekosistem perpajakan yang lebih 

transparan dan terorganisir di sektor pariwisata, yang dapat memberikan dampak positif 

bagi perekonomian daerah. 
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1. PENDAHULUAN 

Penetapan Labuan Bajo sebagai salah satu destinasi pariwisata super prioritas (DPSP) pada tahun 2019 

sebagai upaya dari pemerintah untuk mengoptimalkan potensi pariwisata dan pendapatan di wilayah tersebut 

dan sekitarnya. Labuan Bajo memiliki kekayaan alam yang menjadi daya tarik bagi wisatawan asing maupun 

lokal seperti pantai-pantai yang memiliki keindahan bawah laut yang sangat memanjakan  mata  dan  juga  

tentunya habitat alami dari spesies komodo yang   hanya   terdapat   di   Indonesia   dan   tergolong  ke  dalam  

spesies  kadal  langka, hal ini mmberikan dampak yang positif yaitu bertambahnya jumlah kunjungan wisatawan 

ke Labuan Bajo (Alysia et al., 2022). 

Labuan Bajo mengalami peningkatan kunjungan jumlah wisatawan yang sangat signifikan dari tahun ke 

tahun. Pada tahun 2010, jumlah kunjungan wisatawan hanya 326 orang. Tahun 2011-2012 meningkat menjadi 

10.078 orang, dan pada tahun 2012-2013 meningkat menjadi 13.214 wisatawan, pada tahun 2014 menjadi 

14.781 wisatawan. Hingga pada tahun 2019, jumlah wisatawan yang berkunjung ke Labuan Bajo berjumlah 

256.171 wisatawan. Jumlah ini mengalami penurunan akibat pandemi Covid-19 pada akhir tahun 2019, dan 

masih berlangsung hingga kini. Total jumlah wisatawan yang berkunjung mengalami penurunan tajam, hingga 

80 % berkurang, hanya terdapat 44.000 jumlah kunjungan wisatawan (Diwyarthi & Prabawati, 2022). 

Rata-rata jumlah kunjungan wisatawan di Labuan Bajo sebanyak 90.000 per tahun dengan 90 trilyun 

perputaran jumlah uang yang beredar per tahunnya pada berbagai sektor yang ada. Adanya jumlah perputaran 

uang tersebut memberikan dampak pada peningkatan pendapatan pelaku pariwisata. Semakin besar peningkatan 

tingkat pendapatan maka semakin besar tingkat redistribusi penerimaan sektor pajak.  Untuk mengoptimalkan 

penerimaan negara dari sektor perpajakan, diperlukan langkah-langkah strategis yang harus diimplementasikan 

melalui kebijakan pemerintah yang efektif dan tepat sasaran (Wayan & Ayuni, 2019). 

Setiap tahun, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sebagai lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah untuk 

menghimpun penerimaan pajak, melakukan berbagai upaya untuk meningkatan kepatahun wajib pajak, di 

antaranya melalui reformasi perpajakan berupa penyempurnaan kebijakan perpajakan dan sistem administrasi 

perpajakan (modernisasi sistem administrasi perpajakan). Hal ini bertujuan agar potensi penerimaan pajak yang 

ada dapat dipungut secara optimal, menjunjung asas keadilan sosial, dan memberikan pelayanan prima kepada 

wajib pajak. (Daud & Musdalifah, 2019). 

Modernisasi sistem administrasi perpajakan atau e-sistem perpajakan masih kurang diketahui oleh 

masyarakat, langkah-langkah pendaftaran sebagai wajib pajak dapat dilakukan dengan cepat dan di mana saja 

dengan  menggunakan sistem elektronik pajak (Fadhilatunisa & Della, 2021). Hal ini juga dirasakan oleh para 

pelaku pariwisata di Labuan Bajo, yang mengakibatkan tingkat pemahaman terhadap e -sistem perpajakan 

bervariasi. Pemahaman yang baik mengenai e-sistem perpajakan akan memengaruhi tingkat kepatuhan pelaku 

pariwisata di Labuan Bajo dalam membayar pajak. Adanya pemahaman terkait e-sistem maka akan 

mempengaruhi kepatuhan para pelaku pariwisata di Labuan Bajo untuk membayar pajak. Jika tingkat kepatuhan 

pajak tinggi, maka akan berdampak pada penerimaan pajak bagi negara. Adanya Modernisasi perpajakan 
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 memberikan kemudahan bagi wajib pajak, khususnya wajib pajak orang pribadi, dan akan berdampak pada 

meningkatnya kepatuhan wajib pajak. Terobosan terbaru dari Direktorat Jenderal Pajak ini dapat membantu 

masyarakat dalam pembayaran pajak secara ontime dan realtime (Wicaksari & Wulandari, 2021). 

Penelitian sejenis diantaranya oleh Adhayati & Sulistyowati (2021)  yang melakukan uji pengaruh 

penerapan sistem e-filling dan pemahaman masyarakat mengenai internet terhadap kepatuhan wajib pajak 

pribadi di mana dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih menggali terkait pemahamana sistem 

moderniasasi perpajakan baik dari e-registration, e-filling, e-billing, maupun e-form yang digunakan oleh wajib 

pajak orang pribadi.  

Penelitian selajuntnya oleh Permata & Zahroh (2022) Penelitian bertujuan guna menguji pengaruh 

pemahaman perpajakan, tarif pajak, sanksi perpajajakan pada kepatuhan wajib pajak. Teknik penyebaran data 

secara menyebar link google form kepada responden. Analisis regresi linier berganda ditetapkan menjadi sarana 

untuk menganalisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman perpajakan dan sanksi perpajakan 

berpengaruh positif dan signifikan pada kepatuhan Wajib Pajak, sementara tarif pajak tidak berpengaruh positif 

pada kepatuhan Wajib Pajak. Permahaman perpajakan, tarif pajak dan sanksi perpajakan berpegaruh simultan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian selajuntnya oleh Hapsari & Kholis (2020) Populasi penelitian ini adalah WPOP dan WP Badan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang terdaftar di KPP Pratama Karanganyar dan jumlah sampel 

yang ditentukan sebanyak 60 responden. Metode analisis penelitian ini adalah analisis regresi berganda.  Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel tarif pajak, sanksi pajak, pemahaman peraturan perpajakan dan 

modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Sedangkan variabel 

kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Variabel tarif pajak, sanksi pajak, 

kesadaran wajib pajak, pemahaman peraturan perpajakan dan modernisasi sistem administrasi perpajakan 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak secara bersama-sama. 

Penelitian selajutnya oleh Cahyani & Noviari (2019) tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh 

tarif pajak, pemahaman perpajakan dan sanksi perpajakanterhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah theory of planned behavior. Metode penentuan sampel padapenelitian ini 

adalah accidental sampling dan teknis analisis data penelitian ini menggunakananalisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tarif pajak, pemahamanperpajakan dan sanksi perpajakan berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM baik secara simultan maupun parsial. 

Penelitian selajuntnya oleh Solekhah & Supriono (2018) dengan penelitian Pengaruh tax Amnesty, 

Pengetahuan Perpajakan, dan pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Berdasarkan  hasil  uji  

tbahwa variabel pelayanan fiskus tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak , sehingga hipotesis 

ditolak. Wajib pajak masih belum merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan fiskus. Berdasarkan hasil uji 

F dapat disimpulkan bahwa tax amnesty, pengetahuan perpajakan,  pelayanan  fiskus  berpengaruh  terhadap  

kepatuhan  wajib  pajak  yang  berada  di Kantor Pelayanan Pajak Pratama (KPP)  Surabaya Tegalsari.  
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Selanjutnya oleh Agustiningsih, (2018) penelitiannya Pengaruh Penerapan e-filing, Tingkat Pemahaman 

Perpajakan dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kpp Pratama Yogyakarta. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa penerapan e-filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib   pajak dengan nilai  koefisien    determinasi 0,454. Tingkat pemahaman perpajakan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan koefisien determinasi 0,444. Kesadaran wajib pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan nilaikoefisien determinasi 0,621. 

Penerapan e-filing, tingkat pemahaman perpajakan dan kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan Nilai F hitung lebih besar dari F tabel yaitu 59.820>3,94.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu terdapat perbedaan yang belum pernah dilakukan sebelumnya 

yaitu penggunaan data three box method terkait penggunaan e-sistem perpajakan yang terdiri dari e-registration, 

e-filling, e-billing, e-form. Fenomena penelitian ini dapat dilihat dari banyaknya jumlah wisatawan yang 

berkunjung dan tingginya perputaran uang yang beredar pertahun menjadi alasan untuk melakukan penelitian. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pemahaman kepatuhan pajak para pelaku pariwisata di 

Labuhan Bajo. Keterbaruan pada penelitian ini tidak hanya pada penggunaan metode dan sistem yang baru, 

tetapi juga pada fokus penelitian yang melibatkan pelaku-pelaku pariwisata yang tergabung dalam Asosiasi 

Pelaku Pariwisata di Labuan Bajo, Kabupaten Manggarai Barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur.   

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami bagaimana pelaku pariwisata di 

Labuan Bajo untuk mengoperasikan dan memanfaatkan teknologi perpajakan yang disediakan pemerintah, serta 

bagaimana hal ini berdampak pada kepatuhan pajak dan efisiensi administrasi perpajakan di sektor pariwisata. 

Selain itu, penelitian ini juga memberikan gambaran tentang efektivitas edukasi perpajakan yang diberikan 

kepada pelaku UMKM di sektor pariwisata, serta tantangan dan peluang yang ada dalam implementasi e-sistem 

perpajakan di daerah pariwisata yang sedang berkembang. Dengan fokus pada Labuan Bajo, yang merupakan 

destinasi pariwisata utama di Nusa Tenggara Timur, penelitian ini terfokus pada pengembangan kebijakan 

perpajakan yang lebih tepat sasaran dan relevan dengan kondisi lokal, serta memberikan masukan bagi 

pengembangan sistem perpajakan berbasis teknologi di daerah-daerah wisata lainnya. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Metode kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian berupa angka-angka 

yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti 

untuk menghasilkan suatu kesimpulan (Sugiyono, 2016). Penelitian ini dilakukan di Labuan Bajo, Kabupaten 

Manggarai Barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah 

melalui penyebaran kuesioner kepada responden, untuk mengukur kesesuaian pertanyaan dalam kuesioner, 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Adapun responden dalam penelitian ini ialah pelaku pariwisata yang 

berada di Labuan Bajo dan telah menggunakan e-filling dalam pelaporan pajak. Jenis data yang digunakan 
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 ialah data primer berupa hasil kueisoner. Kuesioner tersebut diukur dengan menggunakan skala likert. 

Kemudian jawaban responden dapat dikembangkan dengan rumus yang ditunjukkan pada Persamaam 1.  

((F1x1) + (F2x2) + (F3x4) + (F4x4)+ (F5x5))                                                           (1) 

Dimana F merupakan frekuensi jawaban responden. kemudian menentukan nilai indeks dengan cara nilai 

akumulasi indikator dibagi dengan jumlah skala yang digunakan. Terakhir, menggunakan kriteria nilai rentang 

yakni menggunakan three box method yang dibagi dalam tiga kategori yaitu nilai 10,00 – 40,00 adalah Rendah, 

nilai 40,01 – 70,00adalah Sedang, dan nilai 70,01 – 100adalah tinggi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Temuan penelitian ini adalah berkaitan dengan e-sistem perpajakan, di mana pelaku pariwisata di 

Labuan Bajo, Kabupaten Manggarai Barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur, menunjukkan tingkat pemahaman 

yang tinggi dalam mengoperasikan dan memanfaatkan sistem elektronik perpajakan yang disediakan 

pemerintah. Hal ini mencakup penggunaan e-registration, e-filing, e-billing, dan e-form dengan baik dan efektif. 

3.1 Profil Responden 

Penelitian ini dilakukan kepada 100 pelaku pariwisata yang berada di Labuan Bajo dan telah 

menggunakan e-filling dalam pelaporan pajak. Dari 100 kuesioner yang disebarkan sebanyak 89 kuesioner 

kembali dan dapat diolah. Adapun profil responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 .   

Tabel 1. Profil Responden 

Keterangan Jumlah Persentase 

Berdasarkan Jenis Kelamin 
Laki-Laki 

Perempuan 

Total 

 
55 

34 

89 

 
62% 

38% 

100% 

Berdasarkan Umur 
Generasi Z (11-26 Tahun) 

Generasi Milenial (27-42 Tahun) 

Generasi X (43-58 Tahun) 

Total 

 
31 

57 

1 

89 

 
35% 

64% 

1% 

100% 

Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

SMA/SMK/MA/Sederajat 

Diploma Satu 

Diploma Tiga 
Strata Satu 

Strata Dua 

Total 

 

30 

1 

12 
44 

2 

89 

 

34% 

1% 

14% 
49% 

2% 

100% 

Berdasarkan Tabel 1, diatas maka dapat dilihat bahwa mayoritas responden ialah berjenis kelamin laki-

laki sebanyak 62%, kemudian jika dilihat dari umur maka generasi milenial yang menjadi mayoritas responden 

yakni sebanyak 64%. Jika dilihat dari tingkat pendidikan maka mayoritas responden memiliki tingkat 

pendidikan Strata Satu sebanyak 49%. 

3.4 Tingkat Pemahaman Pelaku Pariwisata Terkait E-Filling 

Dari total 89 responden yang terlibat dalam penelitian ini, sebanyak 44 responden atau sekitar 49,4% di 

antaranya melaporkan bahwa wajib pajak telah menggunakan layanan e-filing dalam pelaporan pajak. Adapun 

distribusi jawaban dari para responden terkait penggunaan e-filing dapat dilihat pada Tabel  5. 

Tabel 5. Tingkat Pemahaman Pelaku Pariwisata Terkait E-Filling 
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Pernyataan Alternatif Jawaban Total Skor Indeks Keputusan 

1 2 3 4    

1 1 2 69 76 148 84% Tinggi 

2 0 24 72 32 128 72% Tinggi 

3 0 10 54 84 148 84% Tinggi 

4 0 2 66 84 152 86% Tinggi 

5 1 8 51 88 148 84% Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 5, seluruh pernyataan dikategorikan tinggi. Di mana secara mayoritas para pelaku 

parisitasa setuju dengan adanya e-filling mempermudah mereka dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. 

Adanya sistem e-filling ini mudah dipelajari oleh pemula. Dengan sistem e-filling wajib pajak tidak perlu ke 

kantor pajak untuk melaporkan pajak mereka, wajib pajak dapat melaporkan SPT kapanpun ketika memiliki 

waktu luang. Sistem e-filling akan lebih ramah lingkungan karena meminimalsisir penggunaan kertas. Adanya 

technology acceptance model (TAM) dapat menjelaskan bagaimana penggunaan sistem administrasi modern 

yang dilakukan oleh wajib pajak yang merasakan manfaat dan kemudahan dalam penggunaannya, dan 

menjadikan suatu tolak ukur atas tindakan atau perilaku dari wajib pajak tersebut terhadap penerimaan suatu 

teknologi (Bangun et al., 2022). Menurut (Andika & Yasa, 2020) berdasarkan teori TAM, tingkat kepercayaan 

wajib pajak dalam menggunakan sistem e-filling ini tergantung dari setiap individu masing-masing, dimana jika 

wajib pajak percaya jika e-filing mempermudah pelaporan SPT maka tingkat pengunaan e-filing akan meningkat 

begitu pun sebaliknya). Penelitian ini sesuai dengan hasil dari (Agustiningsih, 2018) dan (Adhayati & 

Sulistyowati 2021). 

3.5 Tingkat Pemahaman Pelaku Pariwisata Terkait E-Billing 

Dalam penelitian ini, terdapat total 89 responden, di antara 46 wajib pajak atau responden telah 

menggunakan sistem e-billing. Untuk menilai tingkat pemahaman pelaku pariwisata terhadap penggunaan e-

billing, telah disusun lima pernyataan yang disampaikan kepada responden. Berikut ini disajikan distribusi 

jawaban yang diberikan oleh para responden pada Tabel 6. 

Tabel 6. Tingkat Pemahaman Pelaku Pariwisata Terkait E-Billing 

Pernyataan Alternatif Jawaban Total Skor Indeks Keputusan 

1 2 3 4    

1 0 4 63 92 159 86% Tinggi 

2 0 18 81 40 139 76% Tinggi 

3 1 8 54 92 155 84% Tinggi 

4 0 6 54 100 160 87% Tinggi 

5 1 6 45 108 160 87% Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 6 seluruh pernyataan yang dijawab oleh pelaku pariwisata di Labuan Bajo masuk dalam 

kategori tinggi. Adanya sistem e-billing ini mempermudah pelaku pariwisata dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakan serta dengan mudah dipelajari bagi pemula. Sistem e-billing ini mempermudah dalam melakukan 

pembayaran pajak, serta wajib pajak dapat membayar pajak secara online kapan saja. Penggunaan sistem e-
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 billing ini dapat meningkatkan keamanan dalam melakukan transaksi pajak. TAM dianggap sangat berpengaruh 

pada penggunaan sistem teknologi informasi dan juga pada umumnya digunakan untuk menjelaskan penerimaan 

individual terhadap penggunaan sistem teknologi informasi. Penggunaan teknologi dalam membantu wajib 

pajak membuat surat setoran elektronik dan mendapatkan kode billing untuk membayar pajak. Semakin efektif 

dan efisien sistem  yang digunakan serta kemudahan dan manfaat yang dirasakan oleh wajib pajak terhadap 

suatu sistem akan membentuk suatu niatan wajib pajak dalam menggunakan sistem  e-billing (Saputri & Rahayu, 

2021). Penelitian ini sesuai dengan hasil dari (Warda & Suryino, 2021) dan (Hanum & Mulyawan, 2024) 

3.6 Tingkat Pemahaman Pelaku Pariwisata Terkait E-Form 

Sebanyak 64 dari 89 responden wajib pajak telah menggunakan sistem e-form. Persentase wajib pajak 

yang telah memanfaatkan sistem e-form tersebut adalah sekitar 71,91%. Untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai penggunaan sistem e-form, berikut ini disajikan distribusi jawaban yang diberikan 

oleh para responden terkait pengalaman wajib pajak dalam menggunakan sistem pada Tabel 7. 

Tabel 7. Tingkat Pemahaman Pelaku Pariwisata Terkait E-Form 

Pernyataan Alternatif Jawaban Total Skor Indeks Keputusan 

1 2 3 4    

1 0 6 75 144 225 88% Tinggi 

2 1 48 60 76 185 72% Tinggi 

3 1 6 63 156 226 88% Tinggi 

4 0 10 51 168 229 89% Tinggi 

5 0 8 54 168 230 90% Tinggi 

 

Berdasarkan tabel diatas seluruh pernyataan terkait pemahaman pelaku pariwisata dalam penggunaan e-form 

masuk dalam kategori tinggi. Di mana penggunaan e-form mempermudah dalam melaksanaka kewajiban 

perpajakan serta mudah dipelajari oleh pelaku pariwisata. Sistem e-form mempermudah pelaku pariwisata di 

Labuan Bajo untuk melaporkan SPT kapanpun ketika mereka memilik waktu luang, tanpa perlu ke kantor pajak 

untuk melaporkan pajak mereka. Adanya e-form akan lebih ramah lingkungan karena meminimalisir 

penggunaan kertas. Sesuai dengan technology acceptance model dengan adanya wajib pajak yang memiliki 

kepercayaan bahwa penggunaan sistem dapat meningkatkan kinerjanya, maka minat menggunakan sistem 

tersebut juga semakin tinggi. Menurut (Prakoso & Mildawati, 2019), menjelaskan dengan adanya e-form bisa 

memberikan kemudahan wajib pajak dalam mengisi dan melaporkan SPT karena tidak sepenuhnya bergantung 

pada koneksi internet. Penelitian ini sesuai dengan hasil dari (Prakoso and Mildawati., 2020) dan (Supriyono 

& Lestari., 2024). 
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4 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman e-sistem perpajakan pada 

pelaku pariwisata di Labuan Bajo masuk dalam kategori tinggi baik penggunaan e -registration, e-filling, e-

billing, maupun e-form. Ada e-sistem perpajakan ini mempermudah pelaku pariwisata di Labuan Bajo dalam 

melaksanakan kewajiban mereka terkait perpajakan. Disarankan juga untuk KP2KP Labuan Bajo dapat 

memberikan sosialisasi lebih lanjut kepada para pelaku pariwisata di Labuan Bajo untuk patuh membayar pajak 

serta meningkatkan kemampuan wajib pajak dalam menggunakan e-sistem administrasi perpajakan. Bagi 

peneliti selanjutnya dapat menguji faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak bagi pelaku 

pariwisata di Labuan Bajo. 

Adapun rekomendasi yang diberikan kepada KP2KP Labuan Bajo dapat menjalin kerjasama dengan 

pelaku pariwisata di Labuan Bajo, sehingga mempermudah tim KP2KP dalam memberikan sosialisasi dan 

pendampingan ke para pelaku pariwsiata di Labuan Bajo dalam penggunaan e-sistem administrasi perpajakan. 

Kemudian bagi peneliti selanjutnya dapat menguji pengaruh dari faktor-faktor yang mempengaruhi wajib pajak 

pelaku pariwisata di Labuan Bajo sesuai dengan technology acceptance model yang menjelaskan terdapat dua 

perilaku dalam sistem informasi yakni presepsi pengguna terhadap manfaat dan presepsi pengguna terhadap 

penggunaan. 
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